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Abstract  

Traditional games contribute significantly to improving the agility of elementary school students. 

However, technological developments and lifestyle changes have led to a decline in physical activity 

among children. This study aims to systematically examine the impact of traditional games on the agility 

of elementary school students. The method used is a systematic literature review (SLR) by analyzing 

published research between 2019 and 2024 through Google Scholar, SINTA, and Publish or Perish. Of 

the 40 articles identified, 7 articles met the inclusion criteria. The results of the analysis showed that 

gobak sodor was able to increase agility by up to 67.5%, while bentengan increased agility by 9.7%. In 

addition, the games of lari balok, hadang, and sepak beleg were also proven to be effective in increasing 

students' agility. Compared to conventional exercises, traditional games are more interactive and can 

increase students' motivation to practice. In conclusion, traditional games can be applied as an effective 

strategy in physical education to develop the agility of elementary school students. Therefore, teachers, 

policymakers, and parents need to integrate traditional games into children's physical activities to 

support their motor development and fitness. 
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Abstrak 

Permainan tradisional berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kelincahan siswa sekolah dasar. 

Namun, perkembangan teknologi dan perubahan gaya hidup menyebabkan berkurangnya aktivitas fisik 

pada anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk secara sistematis mengkaji dampak permainan 

tradisional terhadap kelincahan siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah systematic 

literature review (SLR) dengan menganalisis penelitian yang dipublikasikan antara tahun 2019–2024 

melalui google scholar, SINTA, dan publish or perish. Dari 40 artikel yang diidentifikasi, 7 artikel 

memenuhi kriteria inklusi. Hasil analisis menunjukkan bahwa gobak sodor mampu meningkatkan 

kelincahan hingga 67,5%, sementara bentengan meningkatkan agility sebesar 9,7%. Selain itu, 

permainan lari balok, hadang, dan sepak beleg juga terbukti efektif dalam meningkatkan kelincahan 

siswa. Dibandingkan dengan latihan konvensional, permainan tradisional lebih interaktif dan mampu 

meningkatkan motivasi siswa dalam berlatih. Kesimpulannya, permainan tradisional dapat diterapkan 

sebagai strategi efektif dalam pendidikan jasmani untuk mengembangkan kelincahan siswa sekolah 

dasar. Oleh karena itu, guru, pembuat kebijakan, dan orang tua perlu mengintegrasikan permainan 

tradisional dalam aktivitas fisik anak guna mendukung perkembangan motorik dan kebugaran mereka. 

Kata kunci: Permainan tradisional; kelincahan, siswa sekolah dasar; pendidikan jasmani. 
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Pendahuluan   

Permainan tradisional adalah unsur penting dari warisan budaya yang tidak hanya 

mencerminkan kekayaan dan keragaman budaya masyarakat, tetapi juga memiliki nilai 

pendidikan serta memberikan manfaat bagi kesehatan (Majid et al., 2019:37; Rachman et al., 

2023). Di Indonesia, permainan seperti gobak sodor, engklek, lompat tali, dan congklak telah 

melekat dalam keseharian anak-anak selama beberapa generasi (Merliza, 2021; Zulkifli et al., 

2023). Namun, perkembangan teknologi dan perubahan gaya hidup menyebabkan permainan 

tradisional semakin tergeser oleh permainan digital yang lebih pasif dan minim aktivitas fisik 

(Hadjarati & Haryanto, 2021; Julianti et al., 2022; Rachman et al., 2024) padahal, permainan 

tradisional memiliki manfaat holistik yang tidak hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi juga 

berkontribusi terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak (Gallahue, 2006:39; 

Hidayat et al., 2020).  

Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran terkait dampaknya terhadap perkembangan 

fisik, khususnya kelincahan, pada siswa sekolah dasar. Salah satu aspek fisik yang dapat 

ditingkatkan melalui permainan tradisional adalah kelincahan (agility). Kelincahan, yang 

merujuk dalam keterampilan mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan akurat, 

merupakan komponen utama dalam kebugaran jasmani. Pada anak usia sekolah dasar, 

kelincahan memiliki peran penting dalam menunjang aktivitas fisik sehari-hari serta 

mengembangkan keterampilan motorik yang krusial bagi pertumbuhan dan perkembangan 

mereka. Kemampuan ini tidak hanya dibutuhkan dalam olahraga, tetapi juga dalam aktivitas 

sehari-hari, seperti menghindari rintangan, menjaga keseimbangan, serta meningkatkan 

koordinasi motorik (Mujriah et al., 2022; Siswanto et al., 2022).  

Sayangnya, data dari (Kementerian Kesehatan RI, 2021) mengindikasikan bahwa tingkat 

aktivitas fisik anak-anak di Indonesia mengalami penurunan, dengan hanya 20% anak usia 

sekolah dasar yang memenuhi rekomendasi aktivitas fisik harian. Kondisi ini berdampak pada 

menurunnya kebugaran jasmani, termasuk kelincahan, yang berpotensi mempengaruhi kualitas 

hidup dan kesehatan anak di masa depan. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

permainan tradisional dapat digunakan sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan 

kelincahan siswa sekolah dasar. Sebagai contoh, studi yang dilakukan oleh (Bawazir et al., 

2024) menemukan bahwa siswa yang rutin bermain gobak sodor mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam kelincahan dan kecepatan reaksi.  

Selain itu, studi (Rizqa et al., 2023) menunjukkan bahwa permainan lari balok 

berkontribusi secara positif terhadap peningkatan kelincahan siswa sekolah dasar. Dalam studi 

tersebut, sebanyak 26 siswa kelas IV dan V dilibatkan sebagai partisipan penelitian mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam kelincahan setelah mengikuti permainan tersebut. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Hanief & Sugito, 2015) mengungkapkan bahwa 

permainan tradisional tidak hanya meningkatkan kelincahan, tetapi juga mendukung 

perkembangan keterampilan motorik kasar pada siswa sekolah dasar. Studi tersebut menyoroti 

pentingnya memasukkan permainan tradisional dalam kurikulum pendidikan jasmani guna 

mendorong perkembangan fisik anak secara menyeluruh.  

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan manfaat permainan tradisional, masih 

terdapat kesenjangan dalam literatur terkait jenis permainan yang paling efektif serta 
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mekanisme spesifik yang mendasari pengaruhnya terhadap kelincahan. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian literatur yang lebih komprehensif untuk merangkum temuan-temuan yang 

telah ada dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kontribusi permainan 

tradisional terhadap peningkatan kelincahan siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur sistematis guna 

mengeksplorasi pengaruh berbagai jenis permainan tradisional terhadap kelincahan pada siswa 

sekolah dasar. Dengan memahami hubungan ini secara lebih mendalam, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan rekomendasi yang informatif bagi pendidik dan pembuat kebijakan 

dalam mengintegrasikan permainan tradisional ke dalam program pendidikan jasmani, 

sehingga dapat mendukung perkembangan fisik dan motorik anak secara optimal. 

 

Metode  

Penelitian ini menerapkan metode systematic literature review (SLR), yakni pendekatan 

yang terstruktur untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis seluruh studi yang 

relevan dengan topik atau pertanyaan penelitian tertentu. Tujuan utama dari metode ini adalah 

menghimpun, menelaah, dan mengevaluasi literatur yang sesuai agar dapat memberikan 

jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan (Triandini et al., 2019). Proses SLR 

dilakukan melalui beberapa tahapan, antara lain merumuskan pertanyaan penelitian, 

menelusuri literatur, menetapkan kriteria atau indikator pemilihan literatur, menyaring literatur 

yang relevan, menyajikan data, menganalisis temuan, dan menarik kesimpulan. 

Pertama, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana hasil 

penelitian terkait pengaruh permainan dan olahraga tradisional terhadap kelincahan siswa 

sekolah dasar. Kedua, pencarian literatur dilakukan menggunakan database google scholar, 

SINTA, dan Publish or Perish. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup 

"pengaruh 'permainan tradisional' atau 'olahraga tradisional' terhadap 'kelincahan' siswa 

'Sekolah Dasar'," dengan batasan publikasi antara tahun 2019 hingga 2024. Ketiga, kriteria 

inklusi dalam proses seleksi literatur mencakup studi yang membahas pengaruh permainan 

tradisional terhadap kelincahan pada siswa sekolah dasar serta penelitian yang telah 

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah atau prosiding seminar nasional. Keempat, seluruh literatur 

yang terkumpul disaring dan dianalisis berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditentukan. Dari 40 artikel yang berhasil ditemukan, hanya 7 artikel yang memenuhi kriteria 

akhir dan dipilih untuk dianalisis secara lebih mendalam. 

Tahap berikutnya, peneliti mencatat artikel-artikel yang telah terpilih ke dalam sebuah 

tabel. Setelah itu, Peneliti melakukan telaah dan analisis secara mendalam terhadap artikel-

artikel terpilih, dengan fokus utama pada bagian hasil penelitian. Pada tahap akhir, peneliti 

membandingkan temuan dari masing-masing artikel dan menyusun kesimpulan berdasarkan 

sintesis dari berbagai hasil studi tersebut. 

 

Hasil  

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai referensi utama, 

diperoleh data yang komprehensif mengenai pengaruh permainan tradisional terhadap 
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kelincahan anak-anak sekolah dasar. Rangkuman data dari penelitian tersebut disajikan secara 

rinci dalam tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Review research 

 

No Judul Artikel Penulis 

dan Tahun 

Metode Sampel/Populasi Hasil Penelitian 

1 Pengaruh Permainan 

Olahraga 

Tradisional Sepak 

Beleg Terhadap 

Kemampuan 

Kelincahan Anak 

Usia 7-10 Tahun 

Maharani 

Fatima 

Gandasari., 

2019 

Eksperimen 

Semu 

siswa kelas V pada tahun 

pelajaran 2017/2018 di SDN 

10 Ngabang Kabupaten Landak 

berjumlah 20 siswa 

Permainan olahraga tradisional Sepak 

Beleg terbukti memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan 

kelincahan pada anak usia 7–10 tahun. 

2 Pengaruh Permainan 

Tradisional 

Terhadap 

Peningkatan 

Kelincahan 

Ahmad 

Marzuqi 

Hidayat, et 

al., 2020 

Eksperimen 20 orang siswa putra kelas V-A 

MI Islamiyah Jatisari 

Lengkong dengan usia 10 

tahun keatas 

Permainan tradisional seperti Bentengan, 

Gobak Sodor, dan Kasti memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kelincahan, khususnya dalam 

kemampuan mengubah arah lari dan posisi 

tubuh secara cepat dan tepat. 

3 Pengaruh Permainan 

Tradisional Lari 

Balok Terhadap 

Kelincahan Siswa 

Sekolah Dasar 

Miftahul 

Rizqa, et 

al., 2023 

Eksperimen 

Semu 

26 orang siswa kelas IV dan V 

UPT SDN 28 Karang Pauh 

Permainan tradisional Lari Balok terbukti 

efektif dalam meningkatkan kelincahan 

siswa sekolah dasar 

4 Pengaruh Permainan 

Tradisional Hadang 

Terhadap 

Kelincahan Pada 

Permainan Bola 

Voli  

Dita Ismi 

Safitri, et 

al., 2023 

Eksperimen 14 siswi yang tergabung dalam 

kegiatan ekstrakurikuler bola 

voli di SDN 01 Negarayu. 

Permainan tradisional Hadang memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan 

kelincahan pada siswi yang mengikuti 

ekstrakurikuler bola voli di SDN 01 

Negarayu 

5 Pengaruh Permainan 

Tradisional Gobak 

Sodor Terhadap 

Peningkatan 

Kelincahan Siswa 

Sekolah Dasar 

Ibnu Alif 

Bawazir, et 

al., 2024 

Eksperimen siswa kelas VI SDN 6 

Arjawinangun dengan jumlah 

24 orang 

pengaruh permainan tradisonal gobak 

sodor terhadap peningkatan kelincahan 

siswa sekolah dasar dan dalam kategori 

persentase baik. Besar peningkatan 

kelincahan yaitu sebesar 67.5% 

6 Optimalisasi   

Kelincahan   Siswa   

Sekolah   Dasar   

dengan Permainan   

Tradisional   Gobak   

Sodor   di   SD   

Islam   Ar Rohmah 

Tulungagung 

Rio Widias 

Pradana, et 

al., 2024 

Eksperimen 

Semu 

Siswa SD Islam Ar Rohmah 

Tulungagung yang berjumlah 

30 siswa laki dan perempuan. 

permainan tradisional gobak sodor dapat 

mengoptimalkan kelincahan siswa sd islam 

ar rohmah tulungagung 

7 Pengaruh Latihan 

Permainan 

Tradisional 

Bentengan Terhadap 

Agility Pada 

SiswaSekolah Dasar 

Kharizma 

Shinta 

Dhevi 

Nurlaily, et 

al., 2024 

Eksperimen 

Semu 

20 siswa putra dengan usia 11 

tahun 

Permainan tradisional bentengan 

memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan agility siswa. Persentase 

peningkatan sebesar 9,7% dan rerata waktu 

peningkatan sebesar 2,07 detik 

 

Berdasarkan analisis terhadap berbagai penelitian mengenai pengaruh permainan 

tradisional terhadap kelincahan siswa sekolah dasar, ditemukan bahwa permainan tradisional 

secara umum memiliki dampak positif terhadap peningkatan kelincahan anak. Dari tujuh 

penelitian yang dianalisis, seluruhnya menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
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kelincahan setelah siswa mengikuti permainan tradisional tertentu. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Gandasari 2019) mengungkapkan bahwa permainan Sepak Beleg memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kelincahan anak usia 7–10 tahun. Dengan metode eksperimen semu yang 

melibatkan 20 siswa kelas V SDN 10 Ngabang, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

permainan ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bergerak cepat dan mengubah 

arah secara efektif.  

Temuan serupa juga diperoleh dalam penelitian (Hidayat et al., 2020) pengaruh 

permainan bentengan, gobak sodor, dan kasti terhadap peningkatan kelincahan. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan sampel 20 siswa kelas V-A MI Islamiyah Jatisari 

Lengkong dan menyimpulkan bahwa permainan tersebut berkontribusi dalam meningkatkan 

kelincahan siswa, terutama dalam mengubah arah lari dan posisi tubuh. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan oleh (Rizqa et al., 2023) menunjukkan bahwa permainan lari balok 

juga memiliki dampak positif terhadap peningkatan kelincahan. Dengan melibatkan 26 siswa 

kelas IV dan V SDN 28 Karang Pauh, penelitian ini membuktikan bahwa permainan ini efektif 

untuk melatih kecepatan dan ketangkasan dalam bergerak.  

Hasil serupa ditemukan dalam penelitian (Safitri & Rahman, 2023) yang menguji 

pengaruh permainan Hadang terhadap kelincahan siswi yang tergabung dalam ekstrakurikuler 

bola voli di SDN 01 Negarayu. Dengan menggunakan metode eksperimen terhadap 14 siswi, 

hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kelincahan yang signifikan dalam permainan 

bola voli setelah siswa rutin bermain Hadang. Temuan yang menarik juga ditemukan dalam 

penelitian (Bawazir et al. 2024) yang menunjukkan bahwa permainan Gobak Sodor mampu 

meningkatkan kelincahan siswa sekolah dasar hingga 67,5%. Penelitian ini dilakukan pada 24 

siswa kelas VI SDN 6 Arjawinangun dan menggunakan metode eksperimen untuk mengukur 

efektivitas permainan dalam melatih kecepatan dan ketangkasan.  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (R. W. P. Pradana et al., 2024) juga mendukung 

hasil tersebut dengan membuktikan bahwa permainan Gobak Sodor dapat mengoptimalkan 

kelincahan siswa di SD Islam Ar Rohmah Tulungagung. Selanjutnya, penelitian (Nurlaily et 

al., 2024) meneliti pengaruh permainan Bentengan terhadap agility siswa sekolah dasar. 

Dengan melibatkan 20 siswa putra berusia 11 tahun, hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan agility sebesar 9,7%, dengan rata-rata waktu peningkatan sebesar 2,07 detik. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa permainan Bentengan dapat menjadi salah satu bentuk 

latihan efektif untuk melatih kelincahan anak. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa permainan tradisional berkontribusi secara 

signifikan terhadap peningkatan kelincahan siswa sekolah dasar. Permainan seperti Sepak 

Beleg, Bentengan, Gobak Sodor, Hadang, dan Lari Balok terbukti efektif dalam 

mengembangkan kemampuan agility siswa melalui rangkaian aktivitas yang melibatkan 

kecepatan, keseimbangan, serta kemampuan untuk mengubah arah secara cepat dan tepat. 

Permainan yang memerlukan perubahan arah secara cepat, seperti Gobak Sodor dan Hadang, 

terbukti memiliki dampak yang besar terhadap peningkatan kelincahan siswa. Hal ini 
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dikarenakan permainan tersebut mengharuskan pemain untuk bergerak dinamis, menghindari 

lawan, serta berpindah posisi dengan cepat.  

Selain itu, permainan seperti Bentengan dan Sepak Beleg, yang mengombinasikan 

strategi dan kecepatan dalam berpindah tempat, juga memberikan dampak positif terhadap 

kelincahan siswa. Sedangkan permainan Lari Balok, yang melibatkan kestabilan dan 

koordinasi dalam berpindah dengan cepat di antara balok-balok, berkontribusi terhadap 

peningkatan keseimbangan serta ketangkasan gerak siswa. Dalam hal persentase peningkatan 

kelincahan, penelitian (Bawazir et al., 2024) menunjukkan bahwa permainan Gobak Sodor 

memberikan dampak yang paling besar dengan peningkatan mencapai 67,5%, sedangkan 

penelitian (Nurlaily et al., 2024) menunjukan bahwa permainan Bentengan meningkatkan 

kelincahan sebesar 9,7%.  

Meskipun angka peningkatan berbeda antar studi, seluruh penelitian sepakat bahwa 

permainan tradisional memiliki dampak positif terhadap agility siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan temuan ini, permainan tradisional dapat dijadikan sebagai metode latihan agility 

yang lebih menarik dibandingkan latihan konvensional. Permainan ini tidak hanya memberikan 

manfaat fisik tetapi juga meningkatkan antusiasme siswa dalam berolahraga. Oleh karena itu, 

permainan tradisional berpotensi untuk diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan jasmani, 

baik sebagai bagian dari pelajaran olahraga maupun sebagai aktivitas ekstrakurikuler yang 

mendukung perkembangan fisik anak. 

Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks pembelajaran. Sebagai contoh, penelitian (Safitri & 

Rahman, 2023) menunjukkan bahwa permainan hadang dapat digunakan sebagai metode 

latihan bagi siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli, karena permainan ini melatih 

kelincahan yang diperlukan dalam pertandingan voli. Hal ini menunjukkan bahwa permainan 

tradisional dapat menjadi alternatif metode latihan dalam berbagai cabang olahraga. Meskipun 

hasil penelitian ini menunjukkan manfaat yang besar dari permainan tradisional dalam 

meningkatkan kelincahan siswa, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.  

Mayoritas penelitian menggunakan metode eksperimen semu, sehingga hasilnya 

mungkin dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi lingkungan dan perbedaan 

karakteristik individu siswa. Selain itu, beberapa penelitian memiliki jumlah sampel yang 

relatif kecil, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan agar dilakukan studi dengan sampel yang lebih besar dan metode 

eksperimen yang lebih ketat untuk menguji efektivitas permainan tradisional dalam 

meningkatkan kelincahan siswa. Selain itu, diperlukan studi jangka panjang untuk melihat 

apakah dampak permainan tradisional terhadap kelincahan dapat bertahan dalam jangka waktu 

yang lebih lama. 

  

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa permainan 

tradisional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kelincahan siswa sekolah 

dasar. Permainan seperti gobak sodor, bentengan, hadang, sepak beleg, dan lari balok terbukti 

efektif dalam melatih kemampuan agility anak-anak, dengan beberapa penelitian menunjukkan 
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peningkatan kelincahan hingga 67,5%. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, 

permainan tradisional lebih efektif dalam meningkatkan kelincahan dibandingkan metode 

latihan konvensional, karena melibatkan unsur kompetitif dan partisipatif yang meningkatkan 

motivasi siswa dalam berlatih.  

Oleh karena itu, permainan tradisional dapat dijadikan sebagai metode alternatif dalam 

pembelajaran jasmani, baik di dalam kurikulum sekolah maupun dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Diharapkan para guru pendidikan jasmani, pembuat kebijakan, dan orang tua 

lebih mendorong anak-anak untuk berpartisipasi dalam permainan tradisional sebagai bagian 

dari aktivitas fisik sehari-hari. Hal ini tidak hanya membantu meningkatkan kebugaran jasmani 

siswa tetapi juga berkontribusi dalam melestarikan warisan budaya yang semakin ditinggalkan 

oleh generasi muda. 
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